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Abstract 

This study aims to analyze the effect of bank reputation in 

digital media on the financial performance of banks in 

Indonesia. Reputation is seen as a signal of credibility that 

influences public perception and customer trust. This study 

uses a sample of 48 banks listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) during the period 2019-2023 with 

Operating Profit Margin (OPM) as a measure of financial 

performance and bank reputation measured through 

content analysis of news from national economic media. 

The control variables used include size, age, and number 

of branch offices. Data analysis uses the Generalized Least 

Square (GLS) method because it does not meet classical 

assumptions. The results show that bank reputation has a 

negative effect on OPM. This effect becomes stronger 

when internal factors such as size, age, and number of 

branch offices are taken into account. These findings 

indicate that reputation cannot improve profitability 

without adequate internal resources and capacity. 

Theoretically, this study enriches the application of 

signalling theory in the banking context, while practically 

emphasizing the importance of strategic reputation 

management to strengthen public trust and improve 

financial performance in a sustainable manner.  
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PENDAHULUAN 

Pada era digital, reputasi bank semakin dipengaruhi oleh persepsi publik yang 

terbentuk melalui media digital. Berita online, media sosial, dan berbagai platform digital 

memungkinkan informasi mengenai bank menyebar secara cepat sehingga membentuk opini 

publik secara real-time (Jiao et al., 2020; Soltani et al., 2024). Media digital juga menjadi 

saluran utama bagi bank untuk membangun reputasi melalui penyampaian informasi 

mengenai produk, layanan, maupun kinerja perusahaan (Mappanyuki et al., 2023). Kondisi 

tersebut menjadikan reputasi bank lebih rentan terhadap informasi positif maupun negatif 

yang beredar di media digital (Agrawal & Arjee, 2023). 

 Transparansi informasi merupakan faktor penting dalam membangun reputasi tersebut. 

Nasabah mengharapkan informasi yang akurat, jujur, dan mudah diakses mengenai produk, 

layanan, serta kondisi keuangan bank (Losada-Otálora & Alkire, 2019). Transparansi 
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meningkatkan kepercayaan nasabah, mendorong loyalitas, dan mendukung hubungan jangka 

panjang antara bank dan pemangku kepentingan (Akhigbe et al., 2017). Selain itu, informasi 

yang lengkap juga membantu nasabah mengambil keputusan keuangan secara lebih rasional 

sekaligus menjadi bentuk perlindungan konsumen (Fujiki, 2020; Purwati et al., 2021).  

Di Indonesia, reputasi menjadi aset tidak berwujud yang penting bagi industri 

perbankan karena berperan dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat, menghimpun dana 

pihak ketiga, serta memperkuat daya saing bank (Sumarta et al., 2023). Reputasi yang baik 

memungkinkan bank mempertahankan kepercayaan nasabah dan investor, bahkan ketika 

menghadapi kondisi ekonomi yang kurang menguntungkan (Chauhan et al., 2022; García-

López et al., 2022). Sebaliknya, penurunan reputasi dapat memicu berkurangnya kepercayaan 

publik yang berdampak pada stabilitas operasional bank (Santini et al., 2023). 

 Reputasi bank di media digital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan melalui 

peningkatan kepercayaan pemangku kepentingan (Doan et al., 2020). Bank dengan reputasi 

yang baik mampu membangun kepercayaan yang kuat, sehingga nasabah merasa aman 

menyimpan dan menginvestasikan uangnya di bank tersebut. Selain membangun kepercayaan, 

reputasi yang baik juga meningkatkan loyalitas investor yang dapat berkontribusi pada 

kinerja keuangan yang lebih baik. Reputasi sebuah bank merupakan investasi yang berharga 

dan perlu dijaga dengan baik (Iuşan et al., 2020). Dengan menjaga reputasi yang baik, bank 

dapat meningkatkan kinerja keuangannya. Bank yang memiliki reputasi baik dapat 

mempertahankan bahkan memperluas pangsa pasarnya. Bank dapat menjangkau segmen-

segmen baru yang lebih menguntungkan. Dengan posisi pasar yang kuat akan mendukung 

pertumbuhan pendapatan dan laba bank dalam jangka panjang.  

Hubungan timbal balik antara reputasi dan kinerja keuangan menciptakan siklus positif 

dimana reputasi yang kuat mendorong kinerja yang lebih baik, dan kinerja yang unggul 

semakin memantapkan reputasi bank tersebut (Dell’Atti et al., 2017). Dalam jangka panjang, 

reputasi dan kinerja yang baik adalah kunci keberhasilan bisnis sebuah bank. Kehilangan 

kepercayaan nasabah dan investor dapat berakibat fatal bagi keberlangsungan hidup suatu 

lembaga perbankan (Santini et al., 2023). Ketika nasabah kehilangan kepercayaan, pelanggan 

cenderung menarik dana secara besar-besaran yang dapat menyebabkan masalah likuiditas 

karena bank tidak memiliki cukup dana untuk memenuhi permintaan tersebut. 

Reputasi bank berfungsi sebagai sinyal bagi pemangku kepentingan tentang kualitas 

dan kinerja bank. Berita positif atau negatif yang dipublikasikan tentang suatu bank dapat 

dianggap sinyal yang memengaruhi persepsi publik (Lamla & Vinogradov, 2019). Sinyal 

dikatakan positif jika berita mampu menarik lebih banyak pelanggan, tetapi sinyal negatif 

muncul ketika melibatkan skandal keuangan atau isu lainnya yang merusak reputasi bank 

(Sharma & Joshi, 2022). Teori sinyal digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan 

bagaimana lembaga perbankan dapat memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada 

nasabah. Media digital menjadi platform dimana bank dapat mengirimkan sinyal tentang 

kualitas, stabilitas, dan keunggulan bank kepada pemangku kepentingan (Sawhney & Ahuja, 

2021). Penelitian terkait hubungan antara reputasi media dan kinerja keuangan bank telah 

dilakukan oleh Doan et al., (2020). Penelitian ini mengembangkan penelitian sebelumnya 

dengan menggunakan bank yang ada di Indonesia serta Operating Profit Margin (OPM) 

sebagai kinerja keuangan. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis hubungan reputasi 

bank dalam media digital dan kinerja keuangan di Indonesia.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa reputasi bank di media digital berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan melalui peningkatan kepercayaan pemangku kepentingan 

(Doan et al., 2020). Temuan tersebut menunjukkan bahwa reputasi yang baik mampu 

memperkuat loyalitas nasabah, menarik investor, serta mendukung pertumbuhan kinerja 

keuangan dalam jangka panjang (Dell’Atti et al., 2017; Iuşan et al., 2020). Namun, sebagian 

besar penelitian masih dilakukan pada negara lain sehingga bukti empiris mengenai pengaruh 
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reputasi media digital terhadap kinerja keuangan bank di Indonesia masih terbatas. Selain itu, 

penelitian sebelumnya umumnya menggunakan indikator profitabilitas seperti ROA dan ROE, 

sedangkan penelitian yang mengukur dampaknya terhadap efisiensi operasional melalui OPM 

masih relatif sedikit. 

Penelitian ini mengembangkan studi Doan et al., (2020) dengan menguji pengaruh 

reputasi bank dalam media digital terhadap kinerja keuangan bank di Indonesia menggunakan 

OPM sebagai proksi kinerja keuangan. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih 

menekankan pada hubungan reputasi dengan profitabilitas bank secara umum, penelitian ini 

tidak hanya mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba, tetapi juga 

kemampuan mengelola pendapatan dan biaya operasional secara efisien. Penelitian ini 

menggunakan teori sinyal (signaling theory) untuk menjelaskan bahwa informasi yang 

dipublikasikan melalui media digital menjadi sinyal mengenai kualitas, stabilitas, dan 

kredibilitas bank yang memengaruhi persepsi pemangku kepentingan (Sawhney & Ahuja, 

2021; Lamla & Vinogradov, 2019). Secara teoritis, penelitian ini memperluas penerapan teori 

sinyal dalam konteks industri perbankan Indonesia dengan menjelaskan bahwa informasi 

yang dipublikasikan melalui media digital, berfungsi sebagai sinyal yang memengaruhi 

persepsi pemangku kepentingan terhadap kredibilitas, kualitas layanan, dan stabilitas bank, 

sedangkan secara praktis memberikan masukan bagi bank mengenai pentingnya pengelolaan 

reputasi media digital untuk mendukung peningkatan kinerja keuangan secara berkelanjutan. 

Bukti empiris yang dihasilkan dapat digunakan untuk mengidentifikasi pentingnya 

transparansi informasi, mengelola risiko reputasi akibat pemberitaan di media digital, serta 

memperkuat strategi komunikasi dengan pemangku kepentingan.  

 

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Kajian Teori 

Signaling Theory membahas tentang bagaimana individu atau entitas dengan informasi 

pribadi yang tidak dapat secara langsung diamati oleh pihak lain (informasi asimetris) dapat 

menyampaikan informasi tersebut melalui tindakan atau sinyal tertentu (Spence, 1973). 

Informasi asimetris merupakan kondisi dimana pihak bank memiliki informasi yang lebih 

banyak daripada pihak lain (Sharpe, 1990). Sinyal berfungsi sebagai bukti atau tanda yang 

dapat dipercaya oleh pihak lain sehingga mengurangi ketidakpastian dan membantu dalam 

pengambilan keputusan. Teori sinyal digunakan untuk memahami cara bank berinteraksi 

dengan pemangku kepentingan dan investor melalui berbagai sinyal yang bank kirimkan 

(Colombo, 2021). Dalam konteks keuangan dan perbankan, teori sinyal menjadi relevan 

karena sinyal yang dikirimkan oleh bank membentuk reputasi yang dapat memengaruhi 

persepsi pasar dan kepercayaan para pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan 

(Reuber & Fischer, 2009).  

Kepercayaan merupakan salah satu elemen penting karena bank sangat bergantung 

pada dana masyarakat (Fungáčová et al., 2019). Kepercayaan dapat meningkatkan loyalitas 

nasabah yang pada akhirnya dapat meningkatkan performa keuangan bank dalam jangka 

panjang. Reputasi yang baik merupakan sinyal positif bagi pasar yang dapat mengurangi 

asimetri informasi antara bank dan pemangku kepentingan sehingga meningkatkan 

kepercayaan dan menarik lebih banyak pelanggan serta investor (Forcadell et al., 2020). 

Reputasi bank dapat berfungsi sebagai sinyal kredibel tentang kualitas dan stabilitas bank. 

Dalam situasi dimana informasi tidak sepenuhnya terbuka, reputasi bank menjadi indikator 

kunci yang dapat membantu pihak eksternal dalam menilai kinerja keuangan bank.  

Bank menyampaikan sinyal kualitas dan kredibilitas melalui pemberitaan media yang 

memengaruhi persepsi publik (Sparks, 2020). Liputan positif menjadi sinyal baik yang 

meningkatkan kepercayaan serta menarik nasabah dan investor (Eklof et al., 2020). 

Sebaliknya, jika media memberitakan hal-hal yang negatif tentang bank, seperti kasus 
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korupsi, skandal keuangan, atau praktik bisnis yang tidak etis, maka sinyal bisa dianggap 

negatif dan akan menurunkan kepercayaan publik terhadap bank (Basaran-Brooks, 2022; 

Casonato et al., 2019). Akibatnya, investor dapat menarik investasinya dan nasabah dapat 

berpindah ke bank lain, sehingga berpotensi menurunkan kinerja keuangan bank. 

Pengembangan Hipotesis  

Reputasi bank yang baik meningkatkan kepercayaan investor sehingga mendorong 

kinerja keuangan yang lebih baik. Informasi yang dihasilkan oleh bank membantu investor 

membentuk penilaian yang lebih akurat mengenai kualitas dan kinerja bank (Kazaeva et al., 

2018). Reputasi yang baik merupakan sinyal kuat bahwa bank memiliki kinerja keuangan 

yang baik dan dikelola secara professional (Ramos & Casado-Molina, 2021). Dalam konteks 

media digital, pemberitaan yang positif memperkuat persepsi tersebut sehingga meningkatkan 

kepercayaan nasabah untuk menyimpan dana dan menggunakan layanan bank serta 

mendorong investor untuk berinvestasi. Sebaliknya, pemberitaan negatif dapat menurunkan 

kepercayaan, memicu perpindahan nasabah, dan mengurangi minat investor (Sharma & Joshi, 

2022). Perubahan perilaku nasabah dan investor tersebut akan memengaruhi kemampuan 

bank dalam menghimpun dana, menyalurkan kredit, dan menghasilkan pendapatan, yang 

pada akhirnya berdampak pada profitabilitas dan kinerja keuangan bank. 

Teori sinyal muncul untuk mengurangi asimetri informasi antara bank dan publik 

(Hughes, 1986). Bank memiliki informasi yang lebih lengkap tentang kondisi keuangan dan 

prospek masa depannya dibandingkan dengan publik. Oleh karena itu, bank perlu 

memberikan sinyal untuk mengurangi asimetri informasi ini. Bank yang memberikan sinyal 

yang tidak sesuai dengan kinerja sebenarnya akan kehilangan kepercayaan dan menghadapi 

konsekuensi yang lebih buruk (Jansen et al., 2015). Sebaliknya, bank dengan sinyal yang 

positif dapat meningkatkan kepercayaan dan memudahkan bank memperoleh pendanaan. 

Dengan memperoleh pendanaan, bank dapat meningkatkan profitabilitas, likuiditas, dan 

pertumbuhan bisnisnya. Pendanaan yang lebih besar memberikan bank kemampuan untuk 

menyalurkan lebih banyak kredit dan berinvestasi di berbagai peluang yang lebih 

menguntungkan. Selain itu, dana yang cukup juga memungkinkan bank untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek seperti membayar simpanan nasabah secara tepat waktu. Hal 

tersebut, akhirnya akan berdampak pada kinerja keuangan bank seperti dapat memengaruhi 

hasil-hasil finansial yang dicapai oleh bank tersebut.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah menjelaskan hubungan positif antara reputasi 

bank dan kinerja keuangan (Deephouse, 2000; Doan et al., 2020; Santiago et al., 2019). 

Reputasi yang baik akan meningkatkan kepercayaan nasabah dan investor. Reputasi yang 

baik akan menarik minat nasabah dan memudahkan bank untuk membuka cabang baru, 

meluncurkan produk baru, atau melakukan akuisisi. Informasi yang salah dapat menjadi dasar 

bagi nasabah untuk menarik kesimpulan yang keliru mengenai berita tentang bank. 

Kepercayaan yang tinggi dari publik terhadap bank akan mendorong jumlah simpanan, 

pertumbuhan kredit, dan transaksi lainnya (Mehrotra et al., 2020). Hal tersebut akan 

memberikan manfaat baik bagi bank dan meningkatkan kinerja keuangannya.  

Reputasi bank dibangun melalui sinyal-sinyal yang dikirimkan oleh bank itu sendiri. 

Dalam hal ini, teori sinyal digunakan untuk menjelaskan bagaimana tindakan yang dilakukan 

oleh sebuah bank dapat berfungsi sebagai sinyal yang memberikan informasi tentang kualitas 

dan kinerja keuangan bank (Reuber & Fischer, 2009). Dengan adanya reputasi positif, bank 

dapat menggunakan reputasinya untuk meyakinkan pasar bahwa mereka mampu menjaga 

kesehatan finansialnya. Sinyal positif akan membangun reputasi yang baik, sedangkan sinyal 

negatif akan merusak reputasi. Tindakan positif yang dilakukan bank seperti investasi dalam 

teknologi, transparansi keuangan, atau bahkan tindakan negatif seperti skandal korupsi akan 
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membentuk persepsi publik terhadap bank dan dapat memengaruhi kinerja bank (Tulcanaza-

Prieto et al., 2022). Menelaah penjelasan tersebut diperoleh konsep bahwa reputasi bank 

memproyeksikan kinerja keuangan bank. Melalui pembahasan tersebut, peneliti berhipotesis 

bahwa: 

H1: Reputasi bank yang baik memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023 yang berjumlah 48 bank. Keseluruhan populasi 

dijadikan sampel sehingga teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. 

Pemilihan bank yang terdaftar di BEI didasarkan pada ketersediaan data keuangan yang 

lengkap, terstandarisasi, dan transparan. Selain itu, periode 2019-2023 dipilih karena media 

digital semakin berkembang sebagai sumber informasi yang berperan dalam pembentukan 

reputasi bank. 

Operating Profit Margin (OPM) digunakan sebagai indikator kinerja keuangan karena 

mampu mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba operasional melalui 

pengelolaan pendapatan dan pengendalian biaya operasional. Secara teoritis, berdasarkan 

Signaling Theory, reputasi bank memengaruhi kepercayaan pemangku kepentingan yang 

berdampak pada aktivitas operasional bank. Oleh karena itu, OPM dinilai lebih sesuai untuk 

menangkap pengaruh reputasi terhadap kinerja operasional dibandingkan ROA atau ROE, 

yang juga dipengaruhi oleh struktur aset, struktur modal, dan faktor nonoperasional. Dengan 

demikian, OPM lebih relevan untuk mengukur dampak reputasi terhadap efisiensi 

operasional bank. OPM adalah variabel kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian 

ini yang diambil dengan persamaan: 

         (1) 

Reputasi bank merupakan variabel bebas yang diukur berdasarkan analisis konten 

artikel media. Peneliti memilih dan melakukan pengkodean artikel yang ditulis tentang 48 

bank komersial dan diterbitkan dalam kolom seperti investasi, keuangan, dan sekuritas. 

Penelitian ini menggunakan beberapa media yang ada di Indonesia, yaitu Bisnis Indonesia, 

Kompas, Infobanknews, Investor.id, dan Kontan untuk setiap tahun. Media dipilih karena 

memberikan informasi mengenai perbankan di Indonesia dan untuk mengurangi kesalahan 

pengukuran yang mungkin terjadi jika hanya menggunakan media dengan sirkulasi terbesar 

yang cenderung menyoroti berita positif (Doan et al., 2020; Korniawan, 2022).  

Dalam proses pengumpulan artikel, kata kunci yang digunakan dalam pencarian adalah 

nama masing-masing bank yang menjadi sampel penelitian. Judul artikel dibaca dan 

dipastikan memiliki komponen nama bank. Selain itu, dilakukan screening atas artikel untuk 

memastikan informasi yang diberitakan terkait operasi, hasil bisnis, pasar, reputasi bank, dan 

minimal dibahas dalam lima baris untuk mengecualikan berita-berita yang tidak merujuk 

terkait kinerja keuangan pada bank. Sebagai ilustrasi, apabila pencarian dilakukan 

menggunakan kata kunci 'Bank BCA', artikel berjudul 'Bank BCA Perkuat Infrastruktur 

Digital Pascapembaruan Sistem' dinyatakan memenuhi kedua kriteria. Artikel tersebut 

mencantumkan nama bank pada judul dan menguraikan pembaruan teknologi sepanjang tujuh 

baris teks, sehingga dikodekan ke dalam dimensi operasi. Adapun cakupan dan batasan dari 

masing-masing kriteria berita tersebut diuraikan sebagai berikut. Berita operasi mencakup 

aktivitas utama bank, seperti penghimpunan dan penyaluran dana serta penyediaan layanan 

keuangan yang mendukung fungsi operasional bank (Rahayu et al., 2024). Berita pasar 

berkaitan dengan ruang atau segmen tempat bank menawarkan produk dan layanan keuangan 

kepada berbagai kelompok nasabah (Kumar & Ramanjaneyulu, 2022). Berita hasil bisnis 
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memuat informasi mengenai kinerja keuangan, pencapaian target operasional, serta 

efektivitas dan efisiensi bank dalam mencapai tujuan strategisnya (Waisapi, 2024). Sementara 

itu, berita reputasi bank menggambarkan persepsi para pemangku kepentingan terhadap 

kualitas layanan, kepatuhan terhadap regulasi, integritas bisnis, dan kontribusi bank kepada 

masyarakat (Carè et al., 2024; Osakwe et al., 2020; Ruiz et al., 2016; Sharma & Joshi, 2022). 

Peneliti menggunakan metode yang diusulkan oleh McCombs & Shaw (2017) untuk 

menghitung indeks reputasi bank. Penilaian mencakup tiga kriteria pengkodean: Negatif (-1); 

Netral (0); Positif (1). Negatif apabila bank dikritik karena kegiatannya atau terkait dengan 

kegiatan yang diakui untuk mengurangi reputasi. Netral jika tidak menunjukkan sentimen 

yang jelas, baik positif maupun negatif. Positif apabila bank dikagumi karena kegiatannya 

atau terkait dengan kegiatan yang diakui untuk meningkatkan reputasi. Peneliti 

menkonstruksi kebaikan reputasi bank dengan menggunakan model yang dikembangkan oleh 

Deephouse (2000): 

      (2) 

Keterangan: 

p =   Jumlah unit koding positif untuk bank dalam tahun tertentu 

n =   Jumlah unit koding negatif untuk bank dalam tahun tertentu 

sum =   Total unit koding untuk bank dalam tahun tersebut 

Keandalan prosedur pengkodean diukur menggunakan Cohen’s Kappa. Peneliti dan 

independent coders mengkodekan 10% data dari berita bank dengan menggunakan panduan 

pengkodean yang telah dibuat. Keandalan dianggap baik dan dapat diterima apabila mencapai 

di atas tolak ukur 0,8 (Neuendorf, 2017). Uji pertama dengan 3.485 sampel masih belum 

memenuhi tolak ukur dengan nilai 0,610. Dengan hasil tersebut, peneliti dan independent 

coders mendiskusikan perbedaan dalam pengkodean, mengevaluasi definisi indikator, dan 

melakukan pengujian kembali. Uji kedua telah memenuhi tolak ukur dengan nilai 0,804 

sehingga peneliti dan independent coders dapat melanjutkan pengkodean seluruh data. 

Penelitian ini menambahkan variabel SIZE, AGE, dan BRANCH untuk mengontrol 

efek lain pada kinerja keuangan (Jiang et al., 2013; Luu et al., 2020). SIZE adalah ukuran 

bank yang diukur dengan logaritma natural dari total aset. Variabel SIZE digunakan untuk 

mengontrol efek ukuran bank terhadap kinerja. Bank yang lebih besar mungkin memiliki 

keuntungan skala yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan meningkatkan OPM. 

AGE adalah usia bank yang diukur dengan logaritma natural dari jumlah tahun bank telah 

beroperasi. Variabel AGE mencerminkan pengalaman bank di pasar. Pengalaman dapat 

berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih baik, sehingga meningkatkan kinerja 

finansial dan OPM. BRANCH adalah jumlah cabang dan kantor bank yang diukur dengan 

logaritma natural dari jumlah cabang. Variabel BRANCH digunakan untuk mengontrol 

pengaruh jaringan distribusi bank. Aksesbilitas yang lebih baik dapat meningkatkan jumlah 

nasabah yang berpotensi meningkatkan pendapatan dan OPM. 

Penelitian ini menggunakan tiga model regresi yang disusun secara bertahap. Model 

pertama digunakan untuk menguji pengaruh langsung reputasi bank terhadap Operating 

Profit Margin (OPM). Model kedua menambahkan variabel kontrol berupa ukuran bank 

(SIZE) dan usia bank (AGE). Selanjutnya, model ketiga memasukkan jumlah cabang bank 

(BRANCH) sebagai variabel kontrol tambahan untuk memperoleh estimasi pengaruh 

reputasi bank terhadap kinerja keuangan yang lebih komprehensif. Persamaan regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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       (3) 

     (4) 

            (5) 

Keterangan: 

  =   Operating Profit Margin (OPM) 

  =   Reputasi bank 

  =   Ukuran bank 

  =   Umur bank 

 =   Jumlah kantor cabang 

  =   Konstanta 

  =   Koefisien regresi 

  =   Error term 

  =   Bank ke-  

  =   Tahun pengamatan 

Peneliti melakukan uji asumsi klasik sebagai prasyarat dalam analisis regresi (Hair et 

al., 2019). Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, 

multikolinearitas, dan autokorelasi. Hasil pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa data 

penelitian tidak berdistribusi normal berdasarkan uji Shapiro-Wilk dengan nilai p<0.05. Uji 

Breusch-Pagan juga menghasilkan p<0.05 yang mengindikasikan adanya heteroskedastisitas 

dalam model regresi. Hasil uji Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan tidak terdapat 

multikolinearitas antarvariabel independen. Selain itu, uji autokorelasi dengan Wooldridge 

menghasilkan p<0.05 yang menunjukkan adanya autokorelasi pada data. Karena model tidak 

memenuhi asumsi normalitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, peneliti menggunakan 

metode Generalized Least Square (GLS) untuk menguji hipotesis (Bai et al., 2021). Metode 

GLS dipilih karena mampu menghasilkan estimasi parameter yang efisien dan konsisten 

meskipun terjadi pelanggaran terhadap asumsi klasik, seperti heteroskedastisitas dan 

autokorelasi (Bai et al., 2021). Hipotesis penelitian tidak dapat ditolak apabila nilai p-value 

dari uji regresi GLS <0.05.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai Operating Profit Margin (OPM) selama 

periode penelitian bernilai negatif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa beberapa bank dalam 

periode penelitian mengalami tekanan pada kinerja operasionalnya. Tekanan tersebut 

disebabkan oleh tingginya beban operasional yang melebihi pendapatan yang bank peroleh 

(Melvina & Ekadjaja, 2023). PT Bank JTrust Indonesia memiliki nilai negatif pada OPM 

yang menunjukkan bahwa bank tersebut mengalami kerugian operasional. Tingginya beban 

operasional dan rendahnya pendapatan menyebabkan PT Bank JTrust Indonesia tidak mampu 

menutup biaya operasional, sehingga OPM bernilai negatif. Sementara itu, PT Bank Aladin 

Syariah memiliki nilai positif pada OPM. Hal ini menunjukkan bahwa PT Bank Aladin 

Syariah mampu mengelola sumber daya dan beban operasionalnya secara efektif sehingga 

menghasilkan tingkat profitabilitas yang positif (Mehzabin & Shahriar, 2025).  
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Tabel 1 

Statistik Deskriptif 
Variabel Mean Std. Dev Min Max 

OPM -0.074 1.229 -12.005 1.337 

Reputasi Bank 0.625 0.331 -1.000 1.000 

Ukuran Bank 31.314 1.753 27.296 35.315 

Umur Bank 14.845 9.866 0.000 41.000 

Jumlah Kantor Cabang 4.599 1.707 0.693 7.867 

 

Reputasi bank menunjukkan rata-rata yang positif menandakan bahwa sebagian besar 

bank memiliki citra yang baik di mata publik. Peningkatan kualitas layanan melalui 

digitalisasi dan inovasi produk perbankan memperkuat kepercayaan publik. Selain itu, adanya 

eksposur positif media dan upaya menjaga tanggung jawab sosial perusahaan turut 

memperkokoh persepsi masyarakat bahwa bank memiliki reputasi yang solid dan dapat 

diandalkan (Deephouse, 2000; McCombs & Shaw, 2017). Bank Bumi Arta memiliki nilai 

reputasi negatif. Hal ini disebabkan oleh munculnya pemberitaan kurang baik, keluhan 

nasabah, atau isu kepercayaan publik yang menurunkan citra bank tersebut (Cotugno & 

Stefanelli, 2021). Selain itu, Bank Tabungan Negara memiliki nilai reputasi yang positif yang 

menandakan bahwa bank telah berhasil mempertahankan citra positif dengan menampilkan 

kinerja keuangan yang stabil (Eklof et al., 2020). 

Berdasarkan frekuensi liputan media, Bank Central Asia (BCA) tercatat sebagai bank 

yang paling sering diliput (n=7.054). Tingginya jumlah liputan ini membuat sentimen 

reputasi BCA lebih dinamis karena setiap perkembangan korporasi lebih cepat diliput media. 

Sebaliknya, Krom Bank merupakan bank yang paling sedikit diliput sehingga nilainya 

tampak lebih stabil bukan karena reputasi yang lebih baik, tetapi karena minimnya eksposur 

media yang memengaruhi persepsi publik (n=15).  

Ukuran, umur, dan jumlah kantor cabang bank menunjukkan karakteristik yang 

mencerminkan skala dan pengalaman sebuah bank. Nilai rata-rata yang tinggi pada ukuran 

bank menandakan bahwa sebagian besar sampel merupakan bank dengan total aset yang 

besar (Beliel, 2025). Umur bank yang beragam memperlihatkan adanya kombinasi antara 

bank baru dan bank yang telah beroperasi lama di industri. Terdapat empat bank yang baru 

terdaftar di BEI (BEI, 2025). Hal ini mengindikasikan bank tersebut belum memiliki 

pengalaman operasional yang panjang. Bank yang telah berdiri lama cenderung memiliki 

reputasi dan kepercayaan yang lebih kuat. Sementara itu, bank yang lebih muda masih berada 

pada tahap penguatan struktur organisasi dan pengembangan strategi di industri perbankan 

(Jiang et al., 2013; Luu et al., 2020). Adapun jumlah kantor cabang yang beragam 

menunjukkan adanya perbedaan strategi ekspansi antar bank (Hadiyanto & Dwidienawati, 

2023). PT Bank Mandiri (Persero) memiliki jumlah kantor cabang terbanyak yang 

mengindikasikan bank tersebut memiliki jaringan yang lebih luas dibandingkan bank lainnya.  

 Tabel 2 menunjukkan beberapa korelasi yang positif antar variabel penelitian. OPM 

memiliki korelasi dengan ukuran bank. Bank dengan ukuran yang lebih besar memiliki 

kinerja operasional yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar skala aset 

yang dimiliki maka semakin tinggi pula kemampuan bank dalam mengoptimalkan 

pendapatan operasional (Jiang et al., 2013; Luu et al., 2020). Bank besar juga biasanya 

memiliki diversifikasi produk dan jaringan yang lebih luas sehingga dapat menghasilkan 

profitabilitas. Selain itu, OPM juga berkorelasi positif dengan jumlah kantor cabang. Temuan 

ini menunjukkan bahwa perluasan jaringan cabang mempermudah bank menjangkau nasabah 

dan memperluas pangsa pasar serta meningkatkan keuntungan (Kondo, 2018).  
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Tabel 2 

Korelasi Antar Variabel 
 1 2 3 4 5 

OPM 1.000     

Reputasi Bank -0.087 1.000    

Ukuran Bank 0.195** 0.215** 1.000   

Umur Bank 0.010 -0.003 0.553** 1.000  

Jumlah Kantor Cabang 0.167* 0.158* 0.901** 0.464** 1.000 

Catatan: Koefisien signifikan pada *p < 0.05 **p < 0.01 

Reputasi bank menunjukkan korelasi positif dengan ukuran bank. Bank dengan aset 

yang besar memiliki reputasi yang lebih baik di mata publik. Kondisi ini dapat dijelaskan 

oleh kemampuan bank besar dalam menjaga stabilitas keuangan dan memperkuat 

kepercayaan nasabah (Falikhatun & Mutiarafah, 2021). Hubungan positif juga ditemukan 

antara reputasi bank dan jumlah kantor cabang. Banyaknya kantor cabang tidak hanya 

mencerminkan kekuatan modal dan kapasitas ekspansi, tetapi juga meningkatkan visibilitas 

dan kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut (Bravo et al., 2019). 

 Ukuran bank berkorelasi positif dengan umur bank dan jumlah kantor cabang. Bank 

yang telah lama beroperasi cenderung telah mengembangkan aset besar dan jaringan 

distribusi yang luas sebagai hasil dari pertumbuhan berkelanjutan (Azolibe, 2022). Selain itu, 

umur bank dan jumlah kantor cabang juga berkorelasi positif. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pengalaman operasional yang panjang memungkinkan bank memperluas jaringan layanan 

secara berkelanjutan.  

 Model 1 menunjukkan bahwa reputasi bank tidak berpengaruh terhadap OPM (lihat 

Tabel 3). Nilai koefisien yang negatif menunjukkan peningkatan reputasi bank dalam media 

digital tidak selalu diikuti dengan peningkatan efisiensi operasional. Kondisi ini dapat 

dijelaskan melalui perspektif teori sinyal. Reputasi sebagai bentuk sinyal positif kepada pasar 

belum cukup kuat untuk memengaruhi kinerja operasional secara langsung tanpa adanya 

dukungan faktor internal bank. Reputasi yang baik memang penting untuk menarik 

kepercayaan publik, tetapi pengaruhnya terhadap profitabilitas memerlukan waktu karena 

dibangun melalui konsistensi kinerja yang terus menerus (Falikhatun & Mutiarafah, 2021). 

Pada Model 1 ini, sinyal reputasi tidak dapat diterjemahkan pasar menjadi peningkatan 

profitabilitas operasional.  

Tabel 3 

Regresi GLS 

Variabel 
Model 1 Model 2 Model 3 

(OPM) (OPM) (OPM) 

 Koef p-value Koef p-value Koef p-value 

Reputasi Bank -0.324 0.174 -0.559 0.014* -0.479 0.047* 

Ukuran Bank   0.226 0.000*   

Umur Bank   -0.021 0.025* -0.034 0.052+ 

Jumlah Kantor Cabang     0.076 0.001* 

R-Square 0.007 0.075 0.056 

Prob Chi-Square 0.174 0.000** 0.003** 

Catatan: Koefisien signifikan pada +p<0.1, *p < 0.05, **p < 0.01 

Reputasi bank mulai berpengaruh negatif terhadap OPM setelah variabel kontrol 

dimasukkan ke dalam Model 2. Nilai koefisien tetap menunjukkan negatif tetapi pengaruhnya 

menjadi lebih kuat. Hasil ini memperkuat asumsi teori sinyal bahwa kekuatan sinyal reputasi 

baru akan efektif ketika didukung oleh kapasitas dan sumber daya internal yang memadai 

(Hoang et al., 2022). Bank dengan aset yang besar memiliki kemampuan finansial dan 

eksposur media yang luas untuk memperkuat sinyal reputasinya (Blatter & Fuster, 2022). 

Bank dengan umur yang lebih lama memiliki rekam jejak kinerja dan kepercayaan publik 
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yang lebih stabil (Işik & Ersoy, 2022). Kombinasi antara ukuran dan umur bank 

memungkinkan reputasi berfungsi sebagai sinyal kredibilitas yang lebih kuat di mata 

masyarakat. Hal ini terjadi karena kedua faktor tersebut mencerminkan ketahanan dan 

konsistensi bank dalam menjaga kepercayaan pasar.  

Model 3 menunjukkan bahwa reputasi bank berpengaruh negatif terhadap OPM 

dengan variabel kontrol lain seperti umur bank dan jumlah kantor cabang. Pada model ini, 

koefisien reputasi bank tetap menunjukkan negatif, tetapi pengaruhnya tetap bertahan. Hal ini 

menandakan bahwa reputasi tetap menjadi faktor penting dalam meningkatkan profitabilitas 

operasional apabila bank memiliki struktur internal dan pengalaman yang mendukung 

(Hoang et al., 2022). Ketika reputasi positif didukung oleh pengalaman yang panjang dan 

jaringan yang luas, sinyal reputasi akan lebih dipercaya oleh pasar sehingga berdampak nyata 

terhadap peningkatan kinerja operasional.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Doan et al. (2020) yang 

menunjukkan bahwa reputasi bank berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Dalam 

penelitian tersebut, reputasi dipandang sebagai aset strategis yang memperkuat kepercayaan 

nasabah, meningkatkan loyalitas, dan berkontribusi terhadap profitabilitas bank. Berbeda 

dengan hasil penelitian ini, reputasi belum menjadi faktor utama untuk meningkatkan 

profitabilitas bank di Indonesia. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh karakteristik 

perbankan Indonesia yang lebih kompetitif sehingga reputasi saja belum cukup menjadi 

faktor penentu kinerja (Karniwa, 2023). Nasabah di Indonesia cenderung lebih sensitif 

terhadap faktor-faktor lain seperti tingkat suku bunga, biaya administrasi, aksesibilitas 

layanan digital, serta jangkauan kantor cabang (Tobing, 2018). Selain itu, reputasi di 

Indonesia banyak dibentuk melalui aktivitas seperti program Corporate Social Responsibility 

(CSR), sertifikasi keberlanjutan, literasi keuangan, dan pemenuhan regulasi yang ketat 

(Sumarta et al., 2023).  

Aktivitas pembentuk reputasi memang meningkatkan persepsi positif publik, tetapi 

banyak kegiatan pembentuk reputasi justru menambahkan biaya bagi bank dan tidak 

menghasilkan pendapatan langsung (Kartadjumena & Rodgers, 2019). Bank bereputasi tinggi 

juga biasanya meningkatkan investasi pada teknologi, keamanan data, dan kepatuhan, serta 

memiliki basis nasabah yang lebih berhati-hati dan memilih produk berisiko rendah dengan 

margin kecil. Dengan kondisi pasar yang kompetitif, reputasi lebih berperan sebagai sinyal 

kredibilitas namun dampaknya terhadap profitabilitas baru muncul ketika didukung oleh 

faktor internal seperti ukuran, efisiensi, dan kapasitas operasional bank. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bertolak belakang dengan hipotesis penelitian 

(H1) yang menyatakan adanya pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Variabel kontrol dalam penelitian ini menunjukkan peran yang konsisten. Ukuran 

bank berpengaruh positif terhadap OPM menunjukkan bahwa bank dengan aset besar 

memiliki efisiensi skala dan kemampuan manajerial yang lebih baik dalam mengoptimalkan 

pendapatan (Simanjuntak et al., 2022). Umur bank berpengaruh negatif terhadap OPM. Hal 

ini mengindikasikan bahwa bank yang lebih lama beroperasi tidak selalu efisien, 

kemungkinan karena struktur biaya yang lebih kompleks atau beban operasional yang tinggi 

(Işik & Ersoy, 2022). Sementara itu, jumlah kantor cabang berpengaruh positif terhadap 

OPM menunjukkan bahwa perluasan jaringan layanan mampu meningkatkan akses terhadap 

nasabah dan memperluas sumber pendapatan (Hadiyanto & Dwidienawati, 2023). Hasil ini 

menegaskan bahwa sinyal reputasi lebih bermakna dan efektif dalam memengaruhi 

profitabilitas apabila didukung oleh faktor internal seperti ukuran, pengalaman, dan kapasitas 

jaringan bank (Jiang et al., 2013).  
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SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan reputasi bank dalam media 

digital dan kinerja keuangan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reputasi bank 

berpengaruh negatif dalam memengaruhi kinerja keuangan. Namun, pengaruh tersebut baru 

optimal ketika reputasi didukung oleh faktor internal seperti ukuran bank, umur bank, dan 

jumlah kantor cabang. Bank dengan aset besar dan jaringan cabang yang luas memiliki 

kemampuan lebih baik dalam memanfaatkan reputasi sebagai sinyal kredibilitas yang 

memperkuat kepercayaan publik dan kinerja keuangan. Selain itu, umur bank tidak selalu 

berpengaruh terhadap profitabilitas karena kompleksitas operasional dan struktur biaya yang 

lebih besar dapat menghambat efisiensi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan Signaling Theory 

dalam konteks industri perbankan dengan menunjukkan bahwa reputasi bank di media digital 

tidak selalu menghasilkan sinyal yang berdampak positif terhadap kinerja keuangan. 

Efektivitas reputasi sebagai sinyal dipengaruhi oleh karakteristik internal bank, seperti ukuran 

bank, umur bank, dan jumlah kantor cabang. Temuan ini memperluas penerapan Signaling 

Theory dengan menunjukkan bahwa sinyal reputasi akan lebih efektif apabila didukung oleh 

kapasitas dan sumber daya internal bank yang memadai. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi manajemen bank untuk tidak hanya 

berfokus pada peningkatan eksposur dan citra di media digital, tetapi juga memastikan bahwa 

reputasi tersebut didukung oleh kualitas layanan, efisiensi operasional, serta transparansi 

informasi kepada publik. Pengelolaan reputasi digital perlu dilakukan secara berkelanjutan 

melalui pemantauan media digital, penyampaian informasi yang akurat, dan respons yang 

cepat terhadap isu negatif agar reputasi yang terbentuk dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat dan mendukung kinerja keuangan dalam jangka panjang. 

Penelitian ini juga memberikan implikasi bagi regulator, khususnya Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia, mengenai pentingnya pengelolaan informasi publik 

dalam industri perbankan. Regulator diharapkan terus memperkuat kebijakan keterbukaan 

informasi, mendorong transparansi komunikasi bank, meningkatkan literasi digital 

masyarakat, serta memperkuat pengawasan terhadap penyebaran misinformasi dan 

disinformasi yang berpotensi memengaruhi persepsi publik terhadap industri perbankan. 

Upaya tersebut diharapkan dapat menciptakan ekosistem informasi yang lebih kredibel, 

menjaga kepercayaan masyarakat, dan mendukung stabilitas sektor perbankan. 

 

Keterbatasan 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ketersediaan dan keseimbangan data 

pemberitaan antar bank di media digital. Beberapa bank memperoleh perhatian atau liputan 

yang lebih besar dibandingkan dengan bank-bank lain. Ketidakseimbangan ini berpotensi 

memengaruhi akurasi dalam pengukuran indeks reputasi karena intensitas pemberitaan 

tidak selalu mencerminkan kondisi reputasi yang sebenarnya. Selain itu, proses pengkodean 

berita yang dilakukan secara manual juga memungkinkan munculnya subjektivitas peneliti 

dalam menentukan pengkodean pemberitaan sehingga dapat menimbulkan bias dalam hasil 

penelitian. Di samping itu, pengukuran reputasi yang didasarkan pada pemberitaan media 

digital memiliki keterbatasan karena belum tentu sepenuhnya merepresentasikan persepsi 

masyarakat terhadap reputasi suatu bank. Pemberitaan media lebih mencerminkan sudut 

pandang dan intensitas liputan media, sehingga masih terdapat kemungkinan perbedaan 

antara reputasi yang terbentuk di media dengan persepsi yang dimiliki oleh masyarakat atau 

nasabah. 

 

 



 1121 

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas sumber data reputasi dengan 

tidak hanya mengandalkan portal berita ekonomi, tetapi juga mencakup analisis dari media 

sosial, forum diskusi daring, ulasan pelanggan, maupun survei persepsi publik agar 

pengukuran reputasi dapat menggambarkan pandangan masyarakat secara lebih komprehensif. 

Penelitian lanjutan juga disarankan menggunakan pendekatan analisis berbasis Machine 

Learning atau Natural Language Processing (NLP) guna meminimalkan subjektivitas dalam 

proses pengkodean serta meningkatkan reliabilitas dan konsistensi pengukuran reputasi bank. 

Selain itu, penelitian mendatang dapat mengembangkan metode pengukuran reputasi yang 

mengintegrasikan berbagai sumber informasi sehingga mampu memberikan representasi 

reputasi bank yang lebih objektif dan mendekati persepsi masyarakat secara nyata. 
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